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Tujuan penelitian ini: (1) Mendeskripsikan tema tajuk rencana yang ada di media 
koran sebagai bahan ajar pembelajaran membaca matapelajaran bahasa Indonesia kelas 
XI, (2) Memaparkan bagaimana kelayakan  tajuk rencana di media koran sebagai bahan 
ajar pembelajaran membaca matapelajaran bahasa Indonesia kelas XI, (3) Menerapkan 
pembelajaran membaca dengan menggunakan bahan ajar tajuk rencana di media koran. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian 
diperoleh dari hasil analisis siswa. Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan, dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari berbagai media koran. 
Teknik pengumpulan data mencakup teknik simak dan teknik catat. Validitas diuji 
dengan triangulasi sumber data. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
padan intralingual. Hasil penelitian ini bahwa tema yang dihasilkan 28 data dari setiap 
tajuk rencana, yang tidak bisa membedakan tema dengan judul terdapat 6 data, layak 
digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia terdapat 24 data, tidak layak 4 data serta 
dilengkapi dengan kelayakan isi dan kelayakan bahasa. Aspek-aspek temuan penilaian 
tajuk rencana tedapat 28 judul data, tokoh yang terkait dalam tajuk rencana terdapat 25 
data, masalah yang muncul 28 data, opini yang tekandung di dalamnya terdapat 25 data, 
saran ada 25 data, simpulan 27 data, sumber berita dari berbagai media koran terdapat 
28 data. Pembelajaran membaca dengan menggunakan bahan ajar tajuk rencana yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Gondang karena bahan ajar yang digunakan masih kurang, 
masih sulitnya membedakan antara judul dengan tema. Adanya pembelajaran membaca 
dengan tajuk rencana, siswa mampu menerima pembelajaran dengan baik serta pihak 
sekolah mampu menerima bahan ajar yang telah peneliti ajarkan. 
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ABSTRACT 
The purposes of this: (1) Describing the theme in every editorial in the newspaper 
as Indonesian teaching materials of learning to read the course in grade XI, (2) 
Describing how the feasibility of an editorial in the newspaper as Indonesian teaching 
materials of learning to read the course in grade XI, (3) Applying learning usung 
teaching materials by using media editorials in the newspapers. This research used 
descriptive qualitative method. The data were obtained from the analysis of the 
students. The sources of data were the words and actions, the data in this research were 
collected from various newspapers. Data collection technique included observe 
technique and write technique. Validity was tested by triangulation of data source. Data 
analysis technique used the intralingual frontier model. The results of this research 
indicate that the themes were produced from 28 data from each editorial, which can not 
distinguish the theme and the title, there are 6 of data, fit for use as Indonesian teaching 
materials there are 24 of data, not worth 4 data as well as were equipped with the 
feasibility of the content and feasibility of the language. Aspects of assessment were 
found editorial contained in 28 data titles, the figure associated in an editorial there are 
25 data problems that arise 28 Data, opinions contained in which there are 25 data, the 
advice there are 25 data, the conclusion 27 data, sources from various newspaper 
media there are 28 data. Learning to read by using teaching materials editorial in State 
Senior High  School 1 of Gondang as interest in reading is still minimal, teaching 
materials used still lack, it is still difficult to distinguish between the title and the theme, 
have not been fully able to provide sentence quotes on the feasibility of content and 
language eligibility. By learning to read the editorial, the student is able to receive the 
lessons well and the school is able to receive teaching materials that have been taught 
by researcher. 
Keywords: editorial, teaching materials. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
  Bahasa sendiri memiliki kedudukan yang penting serta utama dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada dasarnya bahasa berlaku sebagai alat komunikasi antara orang satu 
dengan lainnya. Bahasa juga berlaku sebagai bentuk makna yang dapat dijadikan 
sebagai alat atau media penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. Bahasa mencakup  
empat aspek keterampilan yang harus dipahami oleh setiap individu, di antaranya: 
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keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis (Tarigan, 2008:1). Keempat keterampilan itu saling berkaitan. 
 Dari keempat aspek tersebut, keterampilan membaca berada di nomor tiga (sesuai 
urutannya). Keterampilan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2008:7). Setiap keterampilan 
tersebut memiliki kelebihan serta kekurangan masing-masing. Setiap aspek tersebut 
tidak semuanya dapat diterapkan kepada peserta didiknya. Banyak faktor kendala yang 
ada dalam pengajaran bahasa Indonesia. Salah satunya guru kesulitan dalam memilih 
metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar. Tidak satu metode langsung 
mendapatkan kesuksesan tersendiri. 
 Pembelajaran membaca merupakan salah satu materi yang sangat penting  dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran membaca, guru dapat 
mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik 
Kemampuan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan pentingnya penguasaan kemampuan membaca karena kemampuan 
membaca merupakan salah satu standar kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang 
harus dicapai dalam setiap jenjang pendidikan. Kemampuan membaca menjadi dasar 
yang utama bagi pengajaran bahasa serta pengajaran mata pelajaran yang lain. Dalam 
hal ini membaca pemahaman merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar terutama pada kelas lanjut. Melalui kegiatan ini 
siswa dapat memperoleh berbagai informasi secara aktif reseptif. Maksudnya, dengan 
memiliki kemampuan membaca pemahaman yang tinggi, siswa dapat memperoleh 
berbagai informasi dalam waktu yang relatif singkat. 
 Kaitannya dalam penelitian ini diadakannya pembelajaran membaca kelas XI 
dengan menggunakan media koran. Hal ini dilakukan guna menciptakan pembelajaran 
yang inovatif serta tidak membosankan, sehingga peneliti menggunakan media yang 
sebelumnya belum dilakukan di satuan pendidikan tersebut. Selain itu, di SMA Negeri 1 
Gondang sendiri bahan ajarnya masih minim. Tidak lain juga pembelajaran membaca 
ini tercancum dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tercantum dalam 
silabus kelas XI, semester 2 pada SK membaca, serta KD 11.2 membedakan fakta, 
opini, tujuan, isi, maksud pada editorial atau tajuk rencana dengan membaca intensif. 
Pembelajaran membaca dengan menggunakan tajuk rencana dilakukan karena melihat 
kondisi siswa yang kadang menentukan suatu tema atau gagasan utama tidak sesuai 
dengan harapan guru. Beserta melihat kelayakan bahan ajar ketika guru menggunakan 
tajuk rencana yang ada di media koran (dengan berbagai sumber). Guna mengetahui 
layak atau tidaknya, bisa dilihat atau dipahami bahwa tajuk rencana tersebut tidak 
berbau dengan politik, SARA, dan pornografi. Hal ini pula dilakukan penilaian pada 
kelayakan isi dan kelayakan bahasa serta memberikan contoh kutipan kalimat yang 
diambil dari setiap tajuk rencana. 
 Beberapa contoh media koran yang dijadikan pembelajaran dalam penelitian ini 
terdapat pada Koran Joglosemar edisi Kamis, 17 Desember 2015 dengan judul 
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“Menjaga Nuansa Historis Sekaten”, serta nantinya dilengkapi media koran lain yang 
terdapat tajuk rencana. Beberapa koran tersebut memuat tajuk rencana yang tidak murni 
mengandung pendidikan, tetapi pada dasarnya mengajarkan anak guna memperdayakan 
kesenian beserta pemberdayaan masyarakat. Meskipun tidak sepenuhnya mengandung 
pendidikan, tetapi media koran tersebut layak digunakan para peserta didik untuk bahan 
ajar bahasa Indonesia. Karena, mampu membuat siswa untuk melakukan hal yang 
positif serta memberikan wawasan yang luas. 
 Pembelajaran ini masih tercantum pada Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Prinsip serta pengembangan KTSP meliputi: berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya; beragam 
dan terpadu; tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
relevan dengan kebutuhan kehidupan; menyeluruh dan berkesinambungan; belajar 
sepanjang hayat; seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
(Muslich, 2008:11). 
 Penelitian ini dilakukan dengan kegiatan belajar-mengajar yang dilaksanakan di 
kelas XI IPS 1. Pembelajarannya mencakup peserta didik menganalisis tajuk rencana 
yang telah dibagikan dari setiap kelompoknya, terjadinya tanya jawab dengan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Di Indonesia sendiri minat membaca masih 
kurang, selain kurangnya minat membaca, siswa masih sulit menentukan antara judul 
dengan tema, menentukan kutipan kalimat kelayakan bahasa, kesulitan dalam 
menentukan kutipan kelayakan isi. Di samping itu pula ada penemuan tentang hasil 
analisis siswa yang dikelompokkan sesuai dengan aspek penilaian tajuk rencana yang 
mencakup: judul, tokoh, masalah, opini penulis, saran, kesimpulan , sumber berita. 
 Rendahnya pemikiran siswa dalam membaca beserta menentukan tema atau 
gagasan utama dipengaruhi oleh proses pembelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan 
oleh guru. Pada saat siswa diberi tugas untuk menentukan tema atau gagasan utama, 
sebagian dari mereka tidak paham dengan maksudnya. Mengatasi masalah tersebut 
dilakukan dengan pemilihan pendekatan yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, khususnya dalam penentuan tema tajuk rencana yang ada di dalam media 
koran dengan berbagai sumber, serta menilai kelayakannya. 
 Dari uraian di atas, pola pikir peneliti memilih metode pembelajaran Think Pair 
and Share (TPS) dirasa cocok dalam penelitian ini. Tipe Think Pair and Share (TPS) 
atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa. Pertama kali metode ini 
diperkenalkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang 
dikutip Arends (1997), menyatakan bahwa think pair and share merupakan suatu cara 
yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas (La Iru dan La Ode 
Saifun dalam Hamdayama, 2014:201).  
 Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diseluruhan, dan prosedur yang 
digunakan dalam think pair and share dapat memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir, untuk merespons dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya 
melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang menjadi 
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tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa 
yang telah dijelaskan dan dipahami. TPS merupakan suatu teknik sederhana dengan 
keuntungan besar. TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu 
informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain 
itu, TPS juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam kelas. TPS sebagai salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu thinking, pairing, dan sharing. Guru 
tidak lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran (theacher oriented), tetapi justru 
siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-konsep baru (student 
oriented). 
 Model pembelajaran tipe TPS terdiri atas lima langkah, dengan tiga langkah utama 
sebagai ciri khas, yaitu tahap pendahuluan think, pair, dan share, penghargaan. 
Penjelasan dari setiap langkah-langkah adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Pendahuluan (awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi 
sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran. Pada tahap ini, 
guru juga menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan waktu untuk setiap 
tahap kegiatan), b. tahap Think (berpikir secara individual). Proses think pair and share 
dimulai pada saat guru melakukan demonstrasi untuk menggali konsepsi awal siswa. 
Pada tahap ini, siswa diberi batasan waktu (think time) oleh guru untuk memikirkan 
jawabannya secara individual terhadap pertanyaan yang diberikan. Dalam 
penentuannya, guru harus mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan, d. tahap Pairs (Berpasangan dengan teman 
sebangku). Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru 
menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya, e. tahap Share 
(berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas), f. tahap penghargaan (siswa 
mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individual maupun kelompok). 
 Pada dasarnya metode tersebut akan membantu siswa dalam menentukan tema, 
layak atau tidaknya dijadikan sebagai bahan ajar membaca, kelayakan isi, dan 
kelayakan bahasa. Serta peneliti mampu menganalisis penemuan penilaian tajuk rencana 
yang telah dianalisis siswa di media koran dari berbagai sumber. 
 
2. METODE 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gondang, Sragen. Dalam pelaksanaan 
penelitian, dilakukan observasi serta konsultasi dengan guru yang bersangkutan terlebih 
dahulu. Gambaran secara garis besar, penelitian ini dilakukan dalam satu waktu guna 
memperoleh data yang akan dianalisis dalam skripsi penulis, pembelajaran ini dilakukan 
di kelas XI IPS 1 dengan model pembelajaran dibentuk kelompok serta per 
kelompoknya terdiri atas dua peserta didik, mereka mendapatkan tugas untuk 
menganalisis tema, layak atau tidaknya digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran 
bahasa Indonesia, kelayakan isi, serta kelayakan bahasa. Setelah menganalisis tajuk 
rencana, siswa diminta menyampaikan hasil analisisnya di depan kelas. Jenis dan desain 
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penelitian yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Data diambil dari hasil analisis siswa, 
sumber data diperoleh dari analisis isi, nara sumber dari siswa kelas XI IPS  Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti yakni teknik simak dan catat. Teknik simak 
yakni teknik yang digunakan dalam penyediaan data dengan cara peneliti melakukan 
penyimakan penggunaan bahasa (Mahsun, 2014:242). Peneliti menyimak tajuk rencana 
yang ada di media koran, kemudian mencatat tema, kelayakan dari setiap tajuk rencana 
tersebut. Keabsahan data ditentukan dari trianggulasi sumber. Susan Stainback (dalam 
Sugiyono, 2006: 88) mengemukakan bahwa “Data analysis is critical to the qualitative 
research process. It is to recognition, study, and understanding of interrelationshp and 
concept in your data that hypotheses and assertions can be developed and 
evaluated” Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif 
data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Selain itu, Spradley (dalam 
Sugiyono, 2006: 89) menyatakan bahwa analsis dalam penelitian jenis apapun, adalah 
merupakan cara berfikir kritis. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis 
terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya 
dengan keseluruhan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan konsep metode 
padan intralingual. Padan merupakan kata yang bersinonim dengan kata banding dan 
sesuatu yang dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan sehingga padan 
di sini diartiakan sebagai hal menghubungkan-bandingkan; sedang intralingual 
mengacu  pada makna unsur-unsur yang berada dalam bahasa (bersifat lingual), yang 
dibedakan dengan unsur yang berada di luar bahasa (ekstralingual), seperti hal-hal 
menyangkut makna, informasi, konteks tuturan, dan lain-lain. Jadi, metode padan 
intralingual adalah metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur 
yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa 
bahasa yang berbeda. Penelitian ini, nantinya fokus pada pendeskripsian tema serta 
penilaian kelayakan dari setiap tajuk rencana yang ada pada media koran. Hal tersebut 
dijadikan sampling dari beberapa media koran. Setelah itu, dianalisis layak atau 
tidaknya setiap tajuk rencana tersebut yang didapat dari berbagai sumber media koran 
dijadikan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas XI. Kehadiran peneliti sendiri tidak bisa 
diwakilkan oleh orang lain, karena dirinya lah yang mengetahui bagaimana prosedur 
penelitian yang sesuai dengan alur beserta apa saja yang akan diteliti dari koran 
tersebut, peneliti berkedudukan sebagai instrumen kunci. 
 Penelitian ini dilakukan mengajar dalam sekali waktu, alat serta bahan yang 
digunakan yakni alat tulis, KBBI offline, lembar kerja siswa, kumpulan tajuk rencana, 
materi mengenai yang akan dianalisis, LCD, papan tulis, spidol, laptop, dan kamus saku 
bahasa Indonesia. Kehadiran seorang peneliti dalam proses observasi penelitian ini 
sebagai instrumen kunci. Seorang peneliti yang melakukan penelitian atau orang yang 
terlibat dalam penelitian tersebut. Hal yang dilakukan oleh seorang peneliti sendiri dari 
kegiatan perencanaan, pengumpulan data dari berbagai sumber media masa koran, 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Analisis Siswa 
1. Tidak bisa membedakan judul dengan tema 
Data 4 A 
Judul : Kembali ke Ruang Batin 
Oleh  : Dwi Hartini  dan Nindia Larasati (XI IPS 1) 
No Analisis 
4 A a. Tema 
       Kembali ke ruang batin 
b. Layak atau tidak digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
      Layak 
c. Kelayakan isi (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Menambah wawasan tentang keagamaan 
 Bukti kutipan kalimat: 
“Nyepi bagi umat Hindhu bertujuan untuk mengajak dan memberi 
manusia kesempatan kembali ke jati dirinya, tidak oleh suasana 
gaduh, tetapi, demi keseimbangan hidup. Manusia mengalokasikan 
kesempatan khusus untuk memahami dirinya di depan pencipta, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar.” 
d. Kelayakan bahasa (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Bahasa yang digunakan tidak baku 
 Bukti kutipan kalimat: 
“Dindo, bahasa gaul anak muda memperoleh pembenaran ketika 
lagi-lagi terjadi perdebatan kebijakan di panggungkan ke publik.” 
 
 Data (4A) sebuah tajuk rencana berjudul “Kembali ke Ruang Batin”, dianalisis oleh 
Dwi dan Nindia, dengan hasil tajuk rencana tersebut memiliki tema kembali ke ruang 
batin. Isinya mengenai perayaan hari Nyepi bagi umat Hindhu, tetapi sebagai agama 
lain kita harus saling menghargai perayaan umat lainnya, digambarkan bahwa tajuk 
rencana ini layak digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik. Kelayakan isi 
mengacu pada menambah wawasan mengenai ritual agama lain, meski kita tidak 
melakukan hal tersebut, tetapi kita tidak boleh mencela agama lain, bukti kutipan 
kalimat “Nyepi bagi umat Hindhu bertujuan untuk mengajak dan memberi manusia 
kesempatan kembali ke jati dirinya, tidak oleh suasana gaduh, tetapi, demi 
keseimbangan hidup. Manusia mengalokasikan kesempatan khusus untuk memahami 
dirinya di depan pencipta, masyarakat, dan lingkungan sekitar”. Kelayakan bahasa 
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan tidak baku. Bukti kutipan kalimat “Dindo, 
bahasa gaul anak muda memperoleh pembenaran ketika lagi-lagi terjadi perdebatan 
kebijakan di panggungkan ke publik.” 
 Hasil analisis di atas, belum bisa membedakan antara judul dengan tema. Hal yang 
diharapkan adalah tema, tetapi judul tajuk rencana ditulis kembali dalam lembar kerja 
siswa. Poin kelayakan isi juga belum memenuhi kriteria. Jadi, antara penilaian 
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kelayakan isi dengan bukti kutipan kalimatnya tidak sesuai meski peserta didik sudah 
mampu memberikan jawaban di LKS tersebut. 
2. Hasil analisis tajuk yang bisa menentukan tema dalam tajuk rencana 
Data 5 A 
Judul : Bupati di Daftar Pecandu 
Oleh  : Arifah Salma dan Sinto (XI IPS 1) 
No  Analisis  
5 A a. Tema 
       Penangkapan Bupati oleh BNN 
b. Layak atau tidak digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
     Tidak Layak 
c. Kelayakan isi (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Karena mengandung jumlah penduduk 
 Bukti kutipan kalimat: 
“Jumlah pelaku penyalahgunaan narkoba 3,8-4,1 juta orang, sekitar 2 
persen dari total penduduk.” 
d.Kelayakan bahasa (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Bahasa yang digunakan kurang dipahami 
 Bukti kutipan kalimat: 
“Supaya tak terlihat sibuk mengurusi masalah yang tak substansif.” 
 
 Data (5 A) tajuk rencana berjudul “Bupati di Daftar Pecandu”, dianalisis oleh 
Arifah Salma dan Sinto, dengan tema penangkapan Bupati oleh BNN, tajuk rencana ini 
tidak layak digunakan sebagai bahan ajar karena mengandung kesenjangan sosial atau 
kriminal dari seorang bupati yang tidak pantas dicontoh oleh masyarakat karena ulah 
yang diperbuatnya. Kelayakan isi menunjukkan  bahwa tajuk rencana tersebut 
menambah wawasan mengenai jumlah penduduk yang menyalahgunakan narkoba, 
dengan bukti kutipan kalimat “jumlah pelaku penyalahgunaan narkoba 3,8-4,1 juta 
orang, sekitar 2 persen dari total penduduk”. Kelayakan bahasa yang digunakan kurang 
dipahami, bahkan menggunakan bahasa yang tidak baku pula, dengan bukti kutipan 
kalimat “Supaya tak terlihat sibuk mengurusi masalah yang tak substansif. 
3. Hasil analisis yang tidak layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran membaca 
Data 1 B 
Judul      : Aliran Dana Asing Mengalir 
Oleh : Anas dan Galang 
No  Analisis  
1 B a. Tema 
       Investasi dana asing 
b. Layak atau tidak digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
       Tidak layak 
c. Kelayakan isi (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 




 Bukti kutipan kalimat: “Rupiah tahun lalu nyaris menyentuh Rp. 
15.000 per dolar AS, belakangan terus menguat hingga mencapai 
sekitar Rp. 13.000 per dolar AS.” 
d. Kelayakan bahasa (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Bahasa yang digunakan kurang lugas dan kurang komunikatif. 
 Bukti kutipan kalimat: “Dana-dana itu berupa hot money atau hanya 
mencari keuntungan.” 
 
 Berdasarkan data (1B), jawaban dari tajuk rencana yang telah dianalisis Anas dan 
Galang yakni sebuah tajuk rencana bertemakan investasi dana asing, tajuk rencana 
tersebut tidak layak dijadikan sebagai bahan ajar karena masih bergulat mengenai 
perekonomian investasi asing yang digambarkan dengan bahasa yang susah dipahami 
oleh peserta didik disebabkan oleh tingginya bahasan atau lebih ke pemikiran para 
tokoh perekonomian. Tajuk rencana tersebut murni membahas mengenai tatanan 
ekonomi negara. Kelayakan isi (mengandung wawasan kontekstual tentang 
perekonomian investasi asing) dengan bukti kutupan kalimat “rupiah tahun lalu nyaris 
menyentuh Rp. 15.000 per dolar AS, belakangan terus menguat hingga mencapai sekitar 
Rp. 13.000 per dolar AS”, kelayakan bahasa digunakan kurang lugas dan kurang 
komunikatif, dengan kalimat “dana-dana itu berupa hot money atau hanya mencari 
keuntungan.” 
 
4. Hasil analisis tajuk rencana yang layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 
membaca, tidak bisa mencantumkan bukti kutipan kalimat kelayakan isi, dan bukti 
kutipan kalimat pada kelayakan bahasa. 
Data 3 A 
Judul : Menjaga Nuansa Historis Sekaten 
Oleh  : Sigit Tri Wibowo dan Prasetiyo A. W (XI IPS 1) 
No  Analisis  
3 A a. Tema 
        Menjaga nuansa historis sekaten 
 
b. Layak atau tidak digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
        Ini sangat bagus untuk anak SMP dan SMA agar kita jangan 
sembarangan.  
c. Kelayakan isi (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Ini sangat bagus karena kita bisa mengerti betapa pentingnya 
lingkungan yang bersih tanpa kebakaran. 






d. Kelayakan bahasa (alasan dan bukti kutipan kalimatnya) 
 Menggunakan bahasa yang baik karena semua yang ditulis jelas dan 
mudah dipahami. 




Data (3A), tajuk rencana yang dianalisis oleh Sigit dan Prasetiyo dengan tema 
menjaga nuansa historis sekaten, tajuk rencana ini layak digunakan sebagai bahan ajar 
bahasa Indonesia karena menambah wawasan mengenai budaya sekaten yang 
dilaksanakan setiap bulan tertentu, keadaan sekaten yang sebenarnya (dari wahana 
hingga yang diperjual-belikan di wilayah sekaten). Kelayakan isinya sangat bagus 
karena kita bisa mengerti betapa pentingnya lingkungan yang bersih tanpa kebakaran. 
Kelayakan bahasa menggambarkan bahasanya baik, karena semua yang ditulis jelas dan 
mudah dipahami. 
Hasil analisis di atas, peserta didik belum bisa membedakan antara judul dengan 
tema meskipun disaat mengajar sudah memberikan teori yang diajarkan. Layak atau 
tidaknya digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia juga belum spesifikasi 
jawabannya. Selain itu, kelayakan isi dan kelayakan bahasa belum memenuhi kriteria 
yang diharapkan. Karena belum ada kutipan kalimatnya yang menggambarkan 
kelayakan isi maupun bahasa. 
 
b. Analisis Temuan Aspek-aspek Penilaian Tajuk Rencana 
 Dari 28 data tajuk rencana yang dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran 
membaca di SMA Negeri 1 Gondang, ada beberapa tajuk rencana yang belum 
menggambarkan adanya opini, solusi, dan kesimpulan. Data 1A tajuk rencana dengan 
judul gerhana dan pendidikan keagungan semesta belum mengkaitkan tokoh secara 
terperinci, sekadar semesta alam saja yang fokus dibahas. Permasalahan yang dibahas 
yaitu gerhana matahari juga bisa dijadikan segabai ilmu pendidikan, dengan cara 
mengenalkan fenomena alam lewat media sebenarnya. Selain itu juga memberikan 
pengetahuan lewat alat yang digunakan (teropong). Saran dalam bacaan tersebut belum 
sepenuhnya pula dikaitkan. Sumber berita diambil dari koran Suara Merdeka. 
 Data 1B dengan judul aliran dana asing, tokoh yang muncul dalam tajuk rencana 
belum sepenuhnya diceritakan secara jelas. Permasalahan yang dibahas dalam tajuk 
rencana ini bahwasannya nilai rupiah melonjak drastis. Saran yang diberikan oleh 
penulis agar kita selalu menjaga nilai rupiah meski sedang mengalami keterpurukan. 
Sumber berita diambil dari koran Suara Merdeka. 
 Data 2A tajuk rencana berjudul Kok Asap Masih Muncul? Dari segi tokoh, 
masalah, opini, solusi, simpulan sudah masuk pada tajuk rencana. Tokoh yang 
diceritakan dalam tajuk rencana ini masyarkat yang teledor akan terbakarnya hutan, hal 
tersebut disebabkan oleh ulah manusia yang menebang hutan seenaknya. Masukan yang 
ditawarkan oleh pemerintah bahwa masyarakat agar berhati-hati dalam menebang hutan, 
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agar tetap bisa tumbuh dengan baik. Alangkah lebih baiknya jika hutan itu dirawat 
dengan baik. 
 Data 2B tajuk rencana berjudul Prihatin, Rumah Jompo Diserang. Tokoh yang 
diceritakan dalam tajuk rencana adalah penghuni panti jompo dan tim penyelamat. 
Masalah yang muncul yakni terbakarnya panti jompo tersebut yang belum diketahui 
pelakunya dan adanya kebakaran tersebut membuat penghuni panti jompo dianiaya. 
Pendapat dari masyarakat, bahwa itu diserang karena adanya gejolak kebencian dengan 
pihak panti jompo. Simpulan dari tajuk rencana tersebut adalah adanya serangan dari 
pihak luar kepada rumah jompo, serangan tersebut belum diketahui secara jelas, 
menurut Paus itu adalah serangan Iblis. Saran belum diberikan secara jelas. Sumber 
berita tajuk rencana berasal dari koran Kompas. 
 Data 3A tokoh yang diceritakan berkaitan dengan pemberdayaan sekaten dengan 
adanya relokasi tempat. Masalah yang diangkat dari tajuk rencana tersebut dikarenakan 
alun-alun utara yang sekarang ini digunakan sebagai pasar klewer. Adanya relokasi 
tempat, masyarakat berpendapat bahwa tempatnya akan bertambah jauh dan tidak 
efisien. Saran yang muncul dari tajuk rencana tersebut masyarakat diminta agar tetap 
menjaga kelestarian sekaten. Sehingga tempatnya tetap aman, nyaman, dan selalu 
bersih. 
 Data 3B, tokoh yang diceritakan dalam tajuk tersebut mengenai para penghuni 
tertentu di kalijodo yang setiap malamnya berhura-hura. Permasalahan dari tajuk 
rencana ini, setiap malamnya mereka bekerja sebagai PSK. Mereka berpendapat bahwa 
pekerjaan tersebut dijadikan acuan mencari nafkah untuk keluarganya. Solusi yang 
diberikan oleh gubernur DKI Jakarta bahwa tempat tersebut layak untuk digusur. Saran 
belum dikaitkan dalam tajuk rencana. Sumber koran berasal dari koran Madina. 
 Data 4A tajuk rencana berjudul Menjelang Hari Raya Nyepi 2016/Tahun Baru Saka 
1938, ajakan kembali ke ruang batin (inner space) memperoleh momentum konkret. 
Tokoh yang berhubungan dengan tajuk rencana ini adalah masyarakat Hindu yang 
sedang persiapan menjelang hari raya nyepi. Permasalahan yang diangkat dengan 
adanya hari nyepi, umat Hindu mengajak masyarakat untuk kembali ke jati dirinya 
dengan suasana yang tidak gaduh. Masyarakat hindu berpendapat bahwa kegaduhan itu 
muncul dikarenakan kejadian di luar dugaan, seperti adanya gempa Mentawai atau 
bencana yang terjadi di luar daerah untuk pelaksanaan hari nyepi. Solusi yang diberikan 
bahwa kita sama-sama memiliki tuntunan meski berbeda pemeluk, pastinya kita tetap 
saling menghormati antara satu dengan lainnya. Saran yang diberikan lewat tajuk 
rencana, meski umat hindu sedang melaksanakan hari raya nyepi, sebagai umat Islam 
harus menghargai.  
 Data 4B tajuk rencana berjudul gempa Mentawai mengingatkan kita, tokoh yang 
terlibat dalam tajuk rencana ini masyarakat mentawai yang telah mengalami bencana 
kekuatan 7,8 skala richter. Permasalahan yang diangkat dengan adanya bencana tersebut 
diakibatkan oleh patahnya lempengan besar di sepanjang pantai Barat Sumatera. 
Mereka yang ada disekitar berpendapat bahwa bencana itu bisa datang kapan saja tanpa 
kita ketahui. Saran yang diberikan agar kita memahami sedikit tentang ilmu geologi, 
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jika suatu saat ada bencana kita sudah berjaga-jaga untuk melindungi diri-sendiri. 
Sumber berita diperoleh dari koran Kompas. 
 Data 5A tajuk rencana dengan judul Bupati Didaftar Pecandu, tokoh yang dibahas 
dalam tajuk rencana adalah seorang gubernur yang telah menyalahgunakan narkoba. 
Permasalahan di sini adalah Nofiadi yang telah digerebek oleh tim BNN karena dia 
telah menggunakan barang terlarang. Pendapat yang telah disodorkan BNN adalah 
mereka belum mampu menghancurkan penggunaan narkoba meski data pengguna 
semakin meningkat. Saran yang diberikan barulah BNN bertindak tegas untuk 
memberikan tempat khusus bagi pecandu narkoba. Sumber diambil dari koran Tempo. 
 Data 5B tajuk rencana berjudul Tambal-sulam Angkutan Perbatasan, tokoh yang 
terlibat di sini adalah para pengendara angkutan perbatasan diberi jalur khusus. 
Permasalahan secara mendasar, macetnya Jakarta diakibatkan oleh semua transportasi 
berjalan dengan rute yang sama. Pendapat yang diajukan oleh Ahok belum ada 
kepastian, karena masih maju-mundurnya cuitan dari gubernur tersebut. Saran yang 
ditawarkan agar pengemudi mobil pribadi dialihkan ke jalur umum. Sumber tajuk 
rencana didapatkan dari koran Tempo. 
 Data 6A tajuk rencana berjudul Berkhidmad pada Keagungan Alam, tokoh yang 
berkaitan dalam tajuk rencana ini adalah masyarakat yang menyaksikan gerhana 
matahari total. Permasalahan yang mendasar yaitu terjadinya gerhana matahari total 
yang hanya melintas di Indonesia saja. Pendapat dari masyarakat bahwasanya dengan 
adanya fenomena alam tersebut mampu berkhidmat pada keagungan alam. Adanya 
gerhana matahari, mampu memberikan rasa nikmat kepada masyarakat terutama umat 
Islam yang masih bisa melaksanakan salat gerhana matahari total. Sumber tajuk rencana 
ini dari koran Kompas. 
Data 6B tajuk rencana berjudul Imbauan Cek Darah, tokoh yang berkaitan di dalamnya 
adalah masyarakat dan tim medis. Permasalahan dari tajuk rencana ini adanya wilayah 
yang terkena DBD, sehingga para tim medis mengimbau agar masyarakat antisipasi 
menjaga lingkungan agar tidak terkena serangan DBD. Pendapat dari Subuh, DBD 
bukan sekadar diakibatkan nyamuk, tetapi bisa saja dari virus, flu, dan tifus. Solusi yang 
diberikan oleh tim medis yakni agar lebih tanggap menhadapi kejadian tersebut. Penulis 
memberikan saran lewat tajuk rencana agar masyarakat lebih berhati-hati dalam 
menjaga kesehatan. Tajuk rencana ini diambil dari koran Republika. 
 Data 7A tajuk rencana dengan judul Wartawan, tokoh yang fokus dalam tajuk 
rencana ini adalah potret dari seorang wartawan. Permasalahan mendasar pada tajuk 
rencana ini digambarkan kegiatan yang dilakukan oleh seorang wartawan, meski harus 
menanggung beberapa risiko penyakit, tetapi tetap saja meliput berita. Hingga wartawan 
sendiri berpendapat bahwa tetap ingin mencari berita yang sesungguhnya meski ada 
beberapa wartawan yang memanipulasi data. Saran yang tercantum, meski pekerjaannya 
berat, tetapi wartawan harus tetap menikmati kebahagiaan tugas dari seorang jurnalistik. 
Sumber tajuk rencana didapatkan dari koran Madina. 
 Data 7B berjudul Berdayakan Pasar Tradisional, tokoh yang menjadi sasaran dalam 
tajuk rencana ini adalah para pedagang yang menghuni pasar Johar. Permasalahan yang 
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dialami oleh para pedagang yakni mengalami kerugian yang besar karena terbakarnya 
pasar Johar dan pasar lainnya yang pernah terbakakar. Solusi yang diberikan pemerintah 
kepada penghuni pasar Johar adalah merevitalisasi pasar radisional untuk 
memberdayakan ulang para pedagang pasar tradisional. Saran penulis lewat tajuk 
rencana ini selain menyampaiakan aspirasi masyarakat agar pemerintah juga 
memperhatikan  pembangunan pasar tradisional untuk ke depannya. Jadi, tidak 
dianggap omong doang oleh masyarakat sekitar. 
 Data 8A tajuk rencana berjudul Menyikapi Layanan Transportasi Online, tokoh 
yang berkaitan dengan tajuk rencana ini adalah Travis Kalaick, Uber. Permasalahan di 
sini adalah adanya cuitan yang mengacu pada mendirikan usaha yang berkaitan dengan 
layanan transportasi online. Pendapat dari Travis Kalanick dengan adanya transportasi 
online dikarenakan semakin minatnya masyarakat dengan layanan ersebut, dirasa 
mudah untuk dihubungi. Simpulan dari tajuk rencana ini akan didirikan sebuah layanan 
transportasi online guna mempermudah masyarakat yang bingung harus memakai 
transportasi apa. Sumber berita berasal dari koran Jawa Pos. 
 Data 8B tajuk rencana berjudul Menghilangkan Hambatan Investasi, tokoh yang 
terlibat yaitu masyarakat Jepang dan masyarakat Indonesia. Permasalahan utama dalam 
tajuk rencana adalah adanya kerjasama antara masyarakat Jepang dengan Indonesia 
yang akan melakukan investasi dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan yang 
dirasa menghalangi. Pendapat dari masyarakat Jepang karena Indonesia mampu 
dipercayai kalau soal bisnis. Saran dari tajuk rencana yang telah disampaikan penulis 
bahwa berlangsungnya investasi kepada Indonesia dibantu oleh Jokowi dan Jusuf Kalla 
untuk meminimalisir hambatan-hambatan yang ada. Sumber koran berasal dari koran 
Bisnis Indonesia. 
 Data 9A tajuk rencana berjudul Tenaga Kerja Asing, warga negara asing yang 
masuk ke Indonesia. Permasalahan yang mendasar bagi Indonesia akan membludaknya 
TKA masuk Indonesia setelah diberlakukannya MEA. Bagi pemerintah, dengan adanya 
pemberlakuan MEA ini memiliki pendapat bahwa akan melahirkan pedagang bebas di 
antara negara di kawasan Asia Tenggara. Hal ini mampu dijadikan sebagai solusi bagi 
masyarakat Indonesia maupun warga negara asing. Saran dari tajuk rencana ini 
diadakannya perdagangan bebas justru semakin membatu perekonomian negara dan 
mampu mendongkrak Indonesia untuk mendapatkan tantangan guna membuka lapangan 
pekerjaan seluas-luasnya. Sumber berita berasal dari koran Sindo. 
 Data 9B tajuk rencana berjudul Indikasi Bullish Gerhana Matahari, tokoh yang 
masuk pada tajuk rencana ini adalah masyarakat Indonesia yang tidak kalah dalam 
menyaksikan gerhana matahari total. Permasalahan yang diangkat yaitu terjadinya 
gerhana matahari membuat masyarakat sekitarantusias dalam menyaksikan fenomena 
alam. Mereka berpendapat bahwa fenomena alam ini sngat lah langka, karena harus 
menunggu beberapa tahun lagi untuk menyaksikan gerhana matahari. Saran penulis 
dengan adanya fenomena alam mampu menarik perhatian masyarakat untuk 
menyaksikannya dengan cara memukul-mukul pohon, menyembunyikan kentongan, 
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lesung, dan bahkan wanita hamil harus bersembunyi di bawah kolong. Sumber berita 
diambil dari koran Kompas. 
 Data 10A tajuk rencana berjudul Habis Gerhana Terbitlah Hikmah, tokoh yang 
berkaitan dalam tajuk rencana ini umat islam, umat hindu. Permasalah yang diangkat 
adalah adanya gerhana matahari total yang disaksikan oleh masyarakat Indonesia. 
Mereka berpendapat bahwa dengan adanya fenomena ini akan menjadikan hidup yang 
berkah. Adanya tajuk rencana seperti ini, memberikan imbauan bahwasannya umat 
islam dianjurkan untuk melaksanakan salat gerhana matahari, karena itu bagian dari 
fenomena alam yang harus disyukuri. Sumber berita diambil dari koran Kompas. 
 Data 10B tajuk rencana berjudul Kembalikan Kegiatan Kepramukaan, tokoh yang 
terlibat yaitu para peserta didik, menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, permendikbud. Permasalahan yang mendasar adalah kegiatan pramuka 
tersebut diadakan guna meminimalisir kekerasan pada peserta didik lewat kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah. Pendapat dari permedikbud agar guru itu dituntut untuk 
menjadi asah, asih, asuh. Saran yang diberikan dari tajuk rencana ini pemerintah 
berharap agar kegiatan kepramukaan diadakan kembali guna membentuk karakter anak. 
Selain itu, pendidik mampu memberikan contoh sesuai dengan ajaran Ki Hadjar 
Dewantara “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”. 
Tajuk rencana berasal dari koran Kedaulatan Rakyat. 
 Data 11A tajuk rencana berjudul Efisiensi Logistik Lewat Intensif PLB, tokoh yang 
terlibat adalah pemerintah, presiden RI. Permasalahan yang diangkat adalah di 
Indonesia sendiri menjadi salah satu negara yang tidak efisien mengenai perekonomian 
nasional. Adanya ajuk rencana ini penulis berpendapat agar masyarakat lebih paham 
akan ketidakefisiennya negara sendiri untuk masalah logistik. Saran yang diberikan 
dalam tajuk rencana bahwasannya penulis menciptakan tajuk rencana mengenai 
perekonomian negara Indonesia yang tidak efisiennya dalam pemberian logistik. 
Sumber beria diambil dari koran Jawa Pos. 
 Data 11B tajuk rencana berjudul Mungkinkah Bentor Dilegalkan? Tokoh yang 
masuk pada pembahasan adalah Sigit Haryanta, Gubernur DIY Sri Sultan HB X, tim 
penanganan bentor. Permasalahan yang diangkat adalah bahwa selama ini bentor masih 
memiliki status ilegal, jadi pemerintah berusaha melegalkan transportasi tersebut lewat 
jalur tertentu. Penulis menciptakan tajuk rencana ini guna menambah wawasan bagi 
masyarakat luas, membantu pengguna bentor agar peraturan menjadi legal. Penulis 
menciptakan tajuk rencana ini guna memberikan saran agar bentor segera dilegalkan 
sebagai salah satu alat transportasi di Yogyakarta. Sumber berita diambil dari koran 
Kedaulatan Rakyat. 
 Data 12A tajuk rencana berjudul Langkah Nyata Mendukung Palestina, tokoh yang 
terlibat adalah Maha Abu-Shusheh, Tony Blair, Menlu Retno. Permasalahan yang 
dialami adalah selama ini negara Palestina tidak aman dari serangan Israel, maka dari 
itu masyarakat berinisiatif untuk melantik konsul kehormatan RI guna mendukung 
Palestina. Penulis memberikan berita ini guna menarik perhatian masyarakat Indonesia 
yang turut membantu Palestina guna mendukung kebenaran. Penulis memberikan saran 
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melalui tajuk rencana bahwa dengan dilantiknya konsul kehormatan, nantinya sebagai 
jembatan guna membentu Palestina dari serangan Israel, hal tersebut juga untuk 
membantu logistik yang dibutuhkan. Sumber tajuk rencana dari koran Kompas. 
 Data 12B tajuk rencana berjudul Waspada Cuaca Perlu Koordinasi. Permasalahan 
yang telah berlalu yakni banjir bandang yang datang secara tiba-tiba dan menyerang 
seseorang yang sedang bermain di pantai selatan. Penulis menyampaikan inspirasinya 
agar pemerintah lebih berhati-hati dalam mengkoordinasi cuaca. Saran dari penulis 
mengacu pada adanya bencana yang mendadak jadi perlunya diadakan koordinasi 
secara tanggap agar tidak terjadi setiap waktu. Misalkan kita lebih tahu sedikit 
mengenai ilmu geologi. Sumber berita diperoleh dari koran Kedaulatan Rakyat. 
 Data 13A tajuk rencana berjudul Pengungsi Perlu Penanganan Segera. Tokoh yang 
terkait dalam tajuk rencana adalah ribuan pengungsi. Masalah yang terjadi di sini adalah 
adanya ribuan pengungsi yang menempati daerah secara terpencar. Mereka bertahan di 
kamp dikarenakan belum ada penanganan lebih lanjut. Para pengungsi berpendapat 
bahwa mereka akan dipulangkan ke daerah masing-masing oleh UE atas bantuan Turki, 
tetapi akhir-akhir ini UE malah menutup diri. Sehingga, para pengungsi semakin 
terlantar. Dari sumber tajuk rencana yang ditulis, penulis memberikan saran agar UE, 
Turki, dan pihak lain lebih tanggap terhadap pengungsi. Mereka segera dipulangkan ke 
tempat yang lebih layak, sehingga kesehatan juga tetap terjaga. Simpulan dari tajuk 
rencana tersebut adalah PBB serta organisasi kemanusiaan dan hak asasi manusia 
menentang keras pemulangan kembali pengungsi secara paksa. Sumber berita diambil 
dari koran Kompas. 
 Data 13B tajuk rencana berjudul Lamban Mengatur Transportasi. Tokoh yang 
terlibat adalah Jokowi, ratusan sopir taksi, dan Jonan. Permasalahan yang muncul yaitu 
adanya kekisruhan layanan transportasi berbasis aplikasi terjadi karena pemerintah tidak 
sigap merespons perkembangan zaman. Persoalan hukum yang sudah lama muncul ini 
tidak segera dicarikan jalan keluar. Ribuan sopir taksi dan angkutan berpendapat bahwa 
dengan adanya aplikasi Go-jek dan Grab mengakibatkan minat penumpang ke angkutan 
umum semakin berkurang. Saran yang diajukan oleh pemerintah adalah akan adanya 
pembaharuan regulasi dan akan memperbaiki tarif angkutan umum sehingga tidak kalah 
saing dengan layanan online. Simpulan dari tajuk rencana adalah para sopir taksi dan 
angkutan mogok dikarenakan adanya daya saing dengan transportasi online, belum 
adanya tindak lanjut secara jelas tetapi Jokowi sudah membuat wacana bahwa akan 
memberikan pembaharuan regulasi. Sumber berita diambil dari koran Tempo. 
 Data 14A tajuk rencana berjudul Supersemar Pelajaran Sejarah. Tokoh yang terkait 
dalam tajuk rencana ini belum diceritakan secara jelas. Permasalahan yang muncul 
adalah supersemar sudah menjajaki usia 51 tahun. Nama Supersemar menjadi catatan 
sejarah tahapan masa transisi negara Republik Indonesia. Namun Supersemar membawa 
misteri, karena Supersemar yang asli belum ditemukan. Saran yang disampaikan oleh 
penulis adalah Supersemar sendiri pelajaran berharga untuk masa sekarang dan masa 
depan. Alangkah lebih baiknya sebagai masyarakat kita harus mempelajarinya dengan 
baik. Simpulan tajuk rencana ini meskipun bersifat misteri, tetapi sangat berharga 
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dipelajari oleh siapa pun dan sampai kapan pun. Pancasila juga berkedudukan sebagai 
ideologi negara yang tetap dikedepankan. Sumber berita diambil dari koran Kedaulatan 
Rakyat. 
 Data 14B tajuk rencana berjudul Pertunjukan Berbayar dan Kualitas Acara. 
Permasalahan yang diangkat adalah dengan adanya berbagai agenda di Solo dibuat 
berbayar agar penampilan yang dimainkan oleh pemain juga berkualitas. Akan tetapi, 
selama ini agenda di Solo atau seni pertunjukan belum sepenuhnya memiliki kualitas 
pertunjukan yang berbayar tetapi tidak sepadan dengan kualitas acaranya dan bahkan 
yang gratis. Dari Pemkot berpendapat bahwa akan adanya kekhawatiran jika agendanya 
dibuat berbayar nanti minat penonton menjadi berkurang. Dari penulis menyarankan 
bahwa adanya tontonan berbayar akan mendatangkan artis-artis ternama. Kiranya ketika 
ingin menikmati tontonan yang dirasa murah adalah kirab pusaka dan kirab malem 
selikuran. Simpulan dari tajuk rencana ini adalah akan adanya format tontonan yang 
mahal tetapi akan mendatangkan artis-artis ternama. Sehingga, minat penonton semakin 
meriah. Sumber tajuk rencana diambil dari koran Solopos. 
 
4. PENUTUP 
Pembelajaran membaca merupakan salah satu materi yang sangat penting  dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran membaca, guru dapat 
mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik 
Kemampuan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan pentingnya penguasaan kemampuan membaca karena kemampuan 
membaca merupakan salah satu standar kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang 
harus dicapai dalam setiap jenjang pendidikan. Pembelajaran membaca adalah sebagai 
dasar utama dalam pengajaran bahasa maupun matapelajaran lainnya. Aspek bahasa 
mencakup: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Keterampilan tersebut antara satu dengan lainnya saling 
berkaitan. Pembelajaran membaca yang dilakukan di SMA N 1 Gondang dengan 
menggunakan metode TPS, siswa secara berpasangan menganalisis tajuk rencana, 
setelah selesai secara berpasangan dalam kelompoknya agar menyampaikan hasil 
analisis dari setiap kelompoknya. 
Tajuk rencana yang dianalisis ada 28 data, yang tidak bisa membedakan antara 
judul dengan tema terdapat 6 data (3A, 4A, 4B, 10A, 10B, 14B), yang layak digunakan 
sebagai bahan ajar bahasa Indonesia berjumlah 24 data, tidak layak digunakan sebagai 
bahan ajar berjumlah 4 data (1B, 2B, 5A, 11A). Aspek-aspek penemuan yang berkaitan 
dengan penilaian tajuk rencana judul ada 28 data, tokoh yang terkait dalam tajuk 
rencana terdapat 25 data, masalah yang muncul 28 data, opini yang tekandung di 
dalamnya terdapat 25 data, saran ada 25 data, simpulan 27 data, sumber berita dari 







Hamdayana, Jumanta. 2014. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Kompas. 8 Maret 2016. “Kembali ke Ruang Batin”. Hal. 6 
 
Mahsun. 2014. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan strategi, metode, dan tekniknya. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Muslich, Masnur. 2008. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan): Dasar 
Pemahaman dan Pengembangan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa. 
 
Tempo. 15 Maret 2016. “Bupati di Daftar Penacandu”. Hal. 11 
 
